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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Dispepsia merupakan isitilah yang digunakan untuk suatu sindrom 

(kumpulan gejala atau keluhan) yang terdiri dari nyeri atau rasa tidak nyaman 

di ulu hati (daerah lambung), kembung, mual, muntah, sendawa, rasa cepat 

kenyang, dan perut terasa penuh. Keluhan ini tidak selalu ada pada setiap 

penderita. Bahkan pada seorang penderita, keluhan tersebut dapat berganti 

atau bervariasi, baik dari segi jenis keluhan maupun kualitas keluhan. Jadi, 

dispepsia bukanlah suatu penyakit, melainkan merupakan kumpulan gejala 

ataupun keluhan yang harus dicari penyebabnya (Sofro dan Anurogo, 2013).  

 

Kata dispepsia berasal dari bahasa Yunani, “dys” yang berarti jelek atau buruk 

dan “pepsia” yang berarti pencernaan, jika digabungkan dispepsia memiliki 

arti indigestion atau kesulitan dalam mencerna. Semua gejala-gejala 

gastrointestinal yang berhubungan dengan masukan makanan disebut 

dispepsia, contohnya mual, nyeri epigastrum, rasa tidak nyaman, atau distensi.  

(Djojoningrat, 2014). 

 

Dispepsia adalah suatu istilah yang merujuk pada gejala abnormal di perut 

bagian atas. Istilah ini biasa pula digunakan untuk menerangkan bebagai 

keluhan yang dirasakan di abdomen bagian atas. Diantaranya adalah rasa 
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nyeri ataupun rasa terbakar di daerah epigastrum (ulu hati), perasaan penuh 

atau rasa bengkak di perut bagian atas, sering sendawa, mual, ataupun rasa 

cepat kenyang. Dispepsia sering juga dipakai sebagai sinonim dari gangguan 

pencernaan (Herman, 2004).  

 

Menurut penulis Dispepsia adalah suatu sindrom suatu keadaan dimana 

adanya perasaan tidak nyaman atau nyeri pada saluran pencernaan bagian atas 

yang disertai dengan mual dan muntah, perut terasa panas , dan sakit perut. 

 

Menurut data Profil Kesehatan Indonesia 2015, dispepsia sudah menempati 

peringkat ke-5 untuk kategori 10 penyakit terbanyak pasien rawat inap di 

rumah sakit tahun 2015 dengan jumlah pasien 15.122 atau sekitar 

(61,18%).(Depkes RI). Laporan Instalasi Gawat Darurat RSPAD Gatot 

Soebroto Jakarta menjelaskan bahwa pasien yang yang datang dengan keluhan 

dispepsia mencapai  14% (40 orang )dan menempati posisi ke empat 

terbanyak di bulan September 2017, kemudian menurun pada bulan Oktober 

2017 ,  menjadi 0,3% (27 orang) , dan  pada bulan November 2017,  jumlah 

kasus dispepsia sebanyak 14% (40 orang) menempati posisi ketiga  dalam 10 

kasus  medis terbanyak di Instalasi Gawat darurat  

 

Berdasarkan paparan permasalahan diatas , maka peneiliti tertarik untuk 

melakukan pembahasan mengenai “Asuhan keperawatan gawat darurat pada 
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klien dengan gangguan saluran pencernaan : dispepsia di Instalasi Gawat 

Darurat Rumah Sakit Gatot Soebroto Jakarta Pusat” 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada 

studi kasus ini adalah Bagaimana asuhan keperawatan yang dilakukan pada 

klien dengan gangguan sistem pencernaan : Dispepsia di Instalasi Gawat 

Darurat RSPAD Gatot Soebroto Jakarta? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Mampu memberikan Asuhan keperawatan pada klien dengan kasus  

dispepsia di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Gatot soebroto Jakarta. 

 

2. Tujuan Khusus 

Mahasiswa mampu  

a. Mengidentifikasi penatalaksanaan klien dengan gangguan sistem 

pencernaan : dispepsia di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Gatot 

Soebroto Jakarta. 

b. Mengidentifikasi Asuhan keperawatan  klien dengan gangguan system 

pencernaan : dispepsia di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Gatot 

Soebroto Jakarta. 
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c. Mengidentifikasi Proses Pengkajian, Intervensi, Implementasi , dan 

Evaluasi  pada klien dengan gangguan sistem pencernan : dispepsia di 

Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Gatot Soebroto Jakarta. 

d. Mengidentifikasi data fokus pada klien dengan gangguan sistem 

pencernaan : dispepsia melalui pengkajian keperawatan dengan prinsip 

primary survwy (A,B,C,D) di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit 

Gatot Soebroto Jakarta. 

e.  Mengidentifikasi masalah keperawatan kegawatdaruratan pada klien 

dengan gangguan sistem pencernaan : dispepsia di Instalasi Gawat 

Darurat Rumah Sakit Gatot Soebroto Jakarta. 

f. Mengidentifikasi tindakan keperawatan kegawatdaruratan pada klien 

dengan gangguan sistem pencernaan : dispepsia di Instalasi Gawat 

Darurat Rumah Sakit Gatot Soebroto Jakarta. 

g. Menganalisis karakteristik, pengkajian focus sampai dengan evaluasi 

keperawatan pada klien dengan gangguan sistem pencernaan : 

dispepsia di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Gatot Soebroto 

Jakarta. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan referensi ilmu pengetahuan keperawatan dalam memberi 

gambaran proses pemberian asuhan keperawatan gawat darurat pada klien 
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yang mengalami gangguan saluran pencernaan : dispepsia di unit 

perawatan gawat darurat 

2. Pelayanan Kesehatan  

Hasil penelitian studi kasus ini dapat digunakan sebagai perbandingan 

kesesuaian aplikasi keperawatan dengan tinjauan teoritis terkait 

penanganan pada klien dengan gangguan saluran pencernaan : dispepsia di 

unit perawatan gawat darurat . 

3. Peneliti  

Hasil penelitian studi kasus ini dapat menjadi tambahan khasanah ilmu 

pengetahuan, khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi 

pembacamengenai realitas konsep asuhan keperawtan pada klien dengan 

gangguan saluran pencernaan di unit perawatan gawat darurat  

 

E. METODE PENELITIAN  

Dalam penulian studi kasus ini penulis menggunakan metode dekskriptif 

untuk menggambarkan hasil studi kasus pemberian asuuhan keperawatan 

secra komprehensif pada 5 pasien dengan dispepsia, kemudian 

menganalisanya dan menarik kesimpulan . 

untuk kelengkapan data dalam oenulisan studi kasus ini beberapa cara atau 

teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah  : 
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1. Studi literatur, digunakan untuk mendapatkan konsep dasar yang 

berhubungan dengan Dispepsi, berupa buku-buku, jurnal dan sumber-

sumber yang lain yang bersifat ilmiah  

2. Studi kasus, yaitu melalui pmberian asuhan keperawatan secara langsung 

kepada pasien Dispepsia dengan pendekatan proses keperawatan dari 

pengkajian sampai dengan evaluasi keperawatan, selanjutnya menjadikan 

kasus tersebut sebagai materi pembelajaran dan pengkayaan ilmu bagi 

penulis . 

3. Observasi partisipatif, yaitu melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap pasien dengan kasus Dispepsia sindrom saat pemberian asuhan 

keperawatan . 

4. Studi Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan mempelajaristatus 

pasien dan catatan medis atau laporan yang berkaitan denhan kasus 

Dispepsia di Instalasi Gawat Darurat RSPAD Gatot Soebroto Jakarta. 

 

F. WAKTU PENELITIAN  

Proses studi kasus dilaksanakan di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah 

Sakit Gatot Soebroto Jakarta yang dilaksanakan dalam prrkatik klinik Profei 

Ners keperawatan kompreensif pada tanggal 02 – 01 -2018 s/d 16 – 01 – 

2018. 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN  

Penyusunan laporan studi kasus ini terdri dar 5 (lima) bab, yaitu : 

1. Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, masalah atau topik 

pembahasan, tujuan penulisan, ma.nfaat penelitian, metode penulisan, 

waktu penelitian dan sistematika penulisan  

2. Bab II Tinjauan Pustaka, terdiri dari kosep dsar medik, dan konsep asuhan 

keperawatan. 

3. Bab III Hasil peneltian atau hasil studi kasus yang berisi tentang 

pengkajian sesuai kasus, etiologi sampai dengan penatalaksanaan medis, 

diagnosa keperawatan, intervensi/implementasi, serta evaluasi keperawatan  

4. Bab IV merupakan pembahasan kasus. 

5. Bab V berisi simpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 




